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Khutbah Pertama 

 

أعَْمَالِنَا مَنْ يهَْدِهِ اللهُ فلَا مُضِلَّ لهَُ وَمْنْ يَضْللُُ  إِنَّ الْحَمْد للهِ نَحْمَدهُُ وَنسَْتعَِينهُُ وَنسَْتغَْفِرُهُ وَنَعوُذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أنَْفسُِنَا وَمِنْ سَي ئِاَتِ  

داًَ عَبْدهُُ وَرَ  دٍ وَعَلَى  سُولهُُ فلََا هَادِيَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنَْ لا إِلهََ إلِاَّ اللهُ وَحْدهُُ لا شَرِيكَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ الَلَّهُمَّ صَل ِ وَسَل ِمْ عَلَى نبَيِ نَِا مُحَمَّ

ا بعَْدُ   آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلَى يوَْمِ الْقِيَامَةِ أمََّ

 :عِبَادَ اللهِ أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ 

سْلِمُوْنَ   يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

َ وَقوُلوُا قوَْلًا سَدِيداً يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيَغْفِرْ لكَُمْ ذُ  َ وَرَسُولَهُ فقََدْ فَازَ فوَْزًا عَظِيمًايَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ  نوُبكَُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللََّّ

دٍ صَل ى الله عَليَْهِ وَسَل مَ وَشَر  الْأمُُوْرِ   مُحْدثَاَتهَُا وَكُل  مُحْدثَةٍَ بِدْعَةٌ وَكُل  بِدعَْةٍ  فَأِن  أصَْدقََ الْحَدِيْثِ كِتاَبُ اللهِ وَخَيْرَ الْهَدْىِ هَدْىُ مُحَم 

ا بعَْد   ضَلاَلَةً وَكُل  ضَلاَلةَِ فِي الن ارِ. أمََّ

  

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala 

yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah memudahkan 

kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.  

  

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada baginda Nabi 

besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, serta 

ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin. 

  

Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, 

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.  

  

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 



Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah sementara, fana dan begitu sangat cepat jika dibandingkan 

dengan kehidupan akhirat. Namun, manusia terkadang lupa akan kehidupan dunia yang singkat ini. 

Terkadang, harta dan kesibukan dunia membuat lupa akan kehidupan akhirat. Demikian juga, 

banyak manusia yang terperdaya dengan kesehatannya. Pada saat melihat badan yang sehat, dia 

menyangka bahwa umurnya masih panjang. Padahal, kematian tidak memandang sehat ataupun 

sakit.  

 

Karenanya, Allah Subhanahu wa Ta’ala mengingatkan akan singkatnya kehidupan dunia ini dengan 

berbagi perumpamaan agar kita tidak lalai akan kehidupan akhirat. 

  

1. Dunia seperti sebuah permainan yang singkat. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

  

لَّذِيْنَ يتََّقوُْنَۗ افَلََا تعَْقِ  خِرَةُ خَيْرٌ ل ِ لهَْوٌ وَۗلَلدَّارُ الْاٰ  لوُْنَ  وَمَا الْحَيٰوةُ الدُّنْيَآ الِاَّ لعَِبٌ وَّ

  

“Kehidupan dunia hanyalah permainan dan kelengahan, sedangkan negeri akhirat itu sungguh lebih 

baik bagi orang-orang yang bertaqwa. Tidakkah kamu mengerti?” (QS. Al-An'am: 32). 

  

2. Dunia diibaratkan seperti bunga yang cepat layu. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

  

نْهُمْ زَهْرَةَ الْحَيٰوةِ الدُّنْيَا ەۙ لِنفَْتنَِهُمْ  ٓ ازَْوَاجًا م ِ ابَْقٰى وَلَا تمَُدَّنَّ عَيْنَيْكَ اِلٰى مَا مَتَّعْنَا بِه   فيِْهِ وَۗرِزْقُ رَب كَِ خَيْرٌ وَّ

“Janganlah sekali-kali engkau tujukan pandangan matamu pada kenikmatan yang telah Kami 

anugerahkan kepada beberapa golongan dari mereka (sebagai) bunga kehidupan dunia agar Kami 

uji mereka dengan (kesenangan) itu. Karunia Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal.” (QS. Taha: 131). 

  

3. Dunia diibaratkan air hujan yang turun ke bumi kemudian cepat hilang. Allah Subhanahu 

wa Ta’ala berfirman: 

   



 َ ثلََ الْحَيٰوةِ الدُّنْيَا كَمَاۤءٍ انَْزَلْنٰهُ مِنَ السَّمَاۤءِ فَاخْتلَطََ بِه  نبََاتُ الْاَرْضِ فَا ُ عَلٰى كُل ِ وَاضْرِبْ لهَُمْ مَّ يٰحُ وَۗكَانَ اللَّه صْبَحَ هَشِيْمًا تذَْرُوْهُ الر ِ

قْتدَِرًا    شَيْءٍ مُّ

“Buatkanlah untuk mereka (umat manusia) perumpamaan kehidupan dunia ini, yaitu ibarat air 

(hujan) yang Kami turunkan dari langit sehingga menyuburkan tumbuh-tumbuhan di bumi, 

kemudian (tumbuh-tumbuhan) itu menjadi kering kerontang yang diterbangkan oleh angin. Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-Kahf: 45).  

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Jika kita mengetahui dan sadar bahwa hidup di dunia hanya sebentar, maka tentunya kita harus 

menyikapinya dengan sikap yang benar. Allah Subhanahu wa Ta’ala di dalam Al Qur’an 

memberikan tuntunan sikap yang benar dalam mengarungi kehidupan dunia. Allah Subhanahu wa 

Ta’ala berfirman: 

  

ۗ وَاِليَْهِالنُّشُوْرُ   زْقِه   هوَُ الَّذِيْ جَعَلَ لكَُمُ الْاَرْضَذلَوُْلًا فَامْشُوْا فِيْ مَنَاكِبهَِا وَكُلوُْا مِنْ ر ِ

“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah dimanfaatkan. Maka, jelajahilah 

segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali 

setelah) dibangkitkan.” (QS. Al-Mulk: 15). 

  

Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan kita untuk sekedar berjalan, bukan dengan berlari dalam 

mengarungi kehidupan dunia. 

  

 فَامْشُوْا فِيْ مَنَاكِبِهَا  

“Berjalanlah di segala penjurunya.”  

  

Dunia hanya sebentar, maka bersabarlah jika mengalami kesulitan dunia. Ketika Perang Khondak, 

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam melihat para shahabat mengalami kesulitan 

menggali parit yang panjang dan dalam sampai mereka kesulitan makanan. Bahkan, sebagian 

mereka mengganjal perutnya dengan batu karena kelaparan. Maka, Nabi Muhammad Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam mengingatkan para shahabatnya: 

  



 اللَّهُمَّ لا عَيْشَ إلاَّ عَيْشُ الآخِرَهْ... فأكْرِمِ الأنْصارَ والْمُهاجِرَهْ   

 “Ya Allah, tidak ada kehidupan yang hakiki kecuali kehidupan akhirat, maka muliakanlah kaum 

Anshor dan kaum Muhajirin.” 

  

Begitupun jika kita melihat orang lain memiliki kekayaan lebih dari kita, tidak perlu kita hasad, 

tidak perlu kita iri. Kita ridho dengan apa yang telah Allah berikan kepada kita. Katakanlah dengan 

perkataan yang sama:   

  

 اللَّهُمَّ لا عَيْشَ إلاَّ عَيْشُ الآخِرَهْ... فأكْرِمِ الأنْصارَ والْمُهاجِرَهْ  

 “Ya Allah, tidak ada kehidupan yang hakiki kecuali kehidupan akhirat.” 

  

Demikian juga jika kita sadar bahwa kehidupan dunia hanya sebentar, maka jangan berlebih-lebihan 

dalam dunia. Jangan sampai hati kita menjadi cenderung kepada dunia dan melupakan akhirat, serta 

menjadikan orientasi kehidupan adalah untuk dunia dan sangat ambisius dalam mengejar dunia. Dari 

Anas bin Malik berkata, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

  

ُ عَليَْهِ أمَْرَهُ وَجَعَلَ فقَْرَهُ بيَْنَ عَيْنَيْهِ وَلَمْ يَأتِْهِ مِنْ الدُّنْيَا إلِاَّ مَا كُتبَِ لَهُ وَمَنْ كَانتَْ الْآخِرَةُ نيَِّتهَُ جَمَعَ  قَ اللََّّ هُ فَرَّ مَنْ كَانتَْ الدُّنْيَا هَمَّ

ُ لَهُ أمَْرَهُ وَجَعَلَ غِنَاهُ فِي قَلْبِهِ وَأتَتَْهُ الدُّنْيَا وَهِيَ رَاغِمَةٌ   اللََّّ

“Siapa saja yang menjadikan dunia sebagai tujuannya, maka Allah menceraiberaikan urusannya dan 

menjadikan kemiskinannya selalu membayang di pelupuk kedua matanya. Dan tidak akan datang 

kepadanya bagian dari dunia, kecuali yang telah ditetapkan untuknya. Siapa saja yang menjadikan 

akhirat sebagai tujuannya, maka Allah menghimpunkan untuknya urusannya dan menjadikan 

kekayaannya ada di dalam hatinya. Dan dunia mendatanginya, sementara dunia itu remeh dan 

rendah.” (HR Ibn Majah, Ahmad, Al-Baihaqi, Ibn Hibban, Ad-Darimi dll). 

  

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Jika kita sadar bahwa kehidupan dunia hanya sebentar, maka jangan rusak kehidupan yang sebentar 

ini dengan dosa dan maksiat sehingga berujung pada penyesalan yang selama-lamanya di akhirat. 

Manfaatkanlah kehidupan yang sebentar ini dengan banyak beramal kebaikan, sebelum datang satu 



waktu dimana kita tidak bisa lagi beramal sholeh. Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan kita 

untuk mengejar Syurga dan ampunan-Nya: 

  

ب كُِمْ وَجَنَّةٍ عَرْضُهَا السَّمٰوٰتُ وَالْاَرْضُۙ اعُِدَّتْ لِلْمُتَّقِيْنَۙ   نْ رَّ ا اِلٰى مَغْفِرَةٍ م ِ   وَسَارِعُوْٓ

“Bersegeralah menuju ampunan dari Tuhanmu dan Syurga (yang) luasnya (seperti) langit dan bumi 

yang disediakan bagi orang-orang yang bertaqwa. (QS. Ali 'Imran: 133). 

  

Semoga kita termasuk hamba-hamba yang mampu memanfaatkan kehidupan yang sebentar ini 

dengan banyak beramal kebaikan. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin. 

   

حِيْمُ.أقَوُْلُ قوَْلِيْ هذا وَأسَْتغَْفِرُ اللهَ لِيْ وَلكَُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِيْنَ مِنْ كُل ِ ذنَْبٍ، فَاسْتغَْفِرُوْهُ إِنَّ   هُ هوَُ الْغفَوُْرُ الرَّ  

   

Khutbah Kedua 

  

 وَالصَّلاةَُ وَالسَّلاَمُ عَلىَ رَسُوْلِ لله وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ وَالاهَُ الْحَمْدُ للهِ 

جِيْمِ: عِبَادَ اللهِ، أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ تبََارَكَ وَتعََالَى، أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ   الشَّيْطَانِ الرَّ

سْلِمُوْنَ   يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

ِ، يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَْهِ وَسَل ِمُوا تسَْلِ  َ وَمَلَائكَِتهَُ يصَُلُّونَ عَلَى النَّبِي   يمًا إِنَّ اللََّّ

دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ، إنَِّكَ  دٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّ دٍ وَعَلَى الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلىَ مُحَمَّ  حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّ

دٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ،  إنَِّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. آلِ مُحَمَّ

 مِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعْوَةِ اللهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنيِْنَ وَالمؤْمِنَاتِ الأحَْيَاءِ مِنْهُمْ وَالأمَْوَاتِ إنَِّكَ سَ 

نَا مِنَ الظُّلمَُاتِ   إِلَى النُّورِ، وَجَنِ بْنَا الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا  اللَّهُمَّ ألَِ فْ بيَْنَ قلُوُبنَِا، وَأصَْلِحْ ذاَتَ بيَْننَِا، وَاهْدِنَا سُبلَُ السَّلَامِ، وَنَجِ 

حِيمُ، وَاجْعَلْنَا شَاكِرِينَ  بطََنَ، وَبَارِكْ لنََا فِي أسَْمَاعِنَا، وَأبَْصَارِنَا، وَقلُُ  ابُ الرَّ يَّاتنَِا، وَتبُْ عَليَْنَا إنَِّكَ أنَْتَ التَّوَّ وبنَِا، وَأزَْوَاجِنَا، وَذرُِ 

 لِنعِمَِكَ مُثنِْيْنَ بهَِا عَليَْكَ، قَابِلِينَ لهََا، وَأتَمِِمْهَا عَليَْنَا

ةَ أعَْينٍُ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إمَِامًا يَّاتنَِا قرَُّ  رَبَّنَا هَبْ لنََا مِنْ أزَْوَاجِنَا وَذرُِ 

 اللَّهُمَّ إنَّا نسَْألَكَُ الهُدىَ، والتُّقَى، والعفََافَ، والغِنَى



 رَبَّنَا آتنَِا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقنَِا عَذاَبَ النَّارِ 

دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ و مََنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلَى يوَْمِ الد يْن   وَصَلَّى اللهُ عَلَى نبَيِِ نَا مُحَمَّ

 وَآخِرُ دعَْوَانَا أنَِ الْحَمْدُ لله رَبِ  الْعاَلمَِيْنَ 

 وَالبغَْيِ يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُونَ  عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأمُْرُ بِالعَدْلِ وَالِإحْسَانِ وَإيِتاَءِ ذِي القرُْبَى وَينَْهَى عَنِ الفَحْشَاءِ وَالمُنْكَرِ 

لَاة   وَاذكُْرُوْا اللهَ الْعظَِيْمَ الْجَلِيْلَ يَذكُْرْكُمْ، وَأقَِمِ الصَّ

  

  

  

 


